Jurnal Wahana Pendidikan, 13(1), 51-72, Januari 2026
P-ISSN: 2355-2425 dan E-ISSN : 2715-6796

JATE ﬂ""v'ﬁlfﬂjlh A Al F I

http://dx.doi.org/10.25157/jwp.v%Vi%i.19139

Karakteristik Penyajian Stimulus dan Bentuk Asesmen Apresiasi Sastra dalam Buku Ajar
Bahasa Indonesia SD/MI

1Ahma ul Karim, 1lmam Agus Basuki, 1Titik Harsiati
Ahmad Abdul Karim, I Agus Basuki, 1Titik Harsiati
"Universitas Negeri Malang, Indonesia
'Email:.ahmad.abdul.2402118@students.um.ac,id

Abstract

Literary appreciation learning at the elementary school/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) level plays a crucial role in
fostering aesthetic sensitivity, expressive abilities, and an early understanding of cultural and humanistic values.
However, studies examining the characteristics of stimulus presentation and the forms of literary appreciation
assessment in Indonesian language textbooks developed under the Merdeka Curriculum remain limited. This
study aims to describe the characteristics of stimuli and the variety of literary appreciation assessment forms in
two Indonesian language textbooks for SD/MI Phase A and Phase B published by the Ministry of Education,
Culture, Research, and Technology. Employing a qualitative approach, this research uses document analysis
and an interactive data analysis model. The findings indicate that literary appreciation stimuli are presented
through three primary modes visual, auditory, and textual aligned with language skills and students’
developmental stages. Nevertheless, limitations were identified in the stimuli for speaking skills in Phase A,
which are insufficiently supported by visual guidance and contextual narratives. The forms of literary
appreciation assessment are varied, encompassing formative assessment, performance assessment, open-
ended written tests, and creative performance tasks to measure comprehension, reflective and expressive
abilities, as well as aesthetic sensitivity. Overall, the two textbooks have accommodated literary appreciation
stimuli and assessments in a fairly comprehensive manner, although further reinforcement of speaking-related
stimuli remains necessary.
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Abstrak

Pembelajaran apresiasi sastra di jenjang Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) berperan penting dalam
membentuk kepekaan estetika, kemampuan ekspresif, serta pemahaman nilai budaya dan kemanusiaan sejak
dini. Namun, kajian mengenai karakteristik penyajian stimulus dan bentuk asesmen apresiasi sastra dalam
buku ajar Bahasa Indonesia berbasis Kurikulum Merdeka masih terbatas. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan karakteristik stimulus dan ragam bentuk asesmen apresiasi sastra dalam dua buku ajar
Bahasa Indonesia SD/MI Fase A dan Fase B terbitan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis dokumen dan teknik analisis
data model interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stimulus apresiasi sastra disajikan melalui tiga moda
utama, yakni visual, auditori, dan tekstual, yang disesuaikan dengan keterampilan berbahasa serta tahap
perkembangan peserta didik. Namun, ditemukan keterbatasan stimulus untuk keterampilan berbicara pada
Fase A yang kurang didukung panduan visual dan narasi kontekstual. Bentuk asesmen apresiasi sastra
disajikan secara beragam, meliputi penilaian formatif, penilaian kinerja, tes tertulis terbuka, dan tes kinerja
kreatif untuk mengukur kemampuan pemahaman, reflektif, ekspresif, serta kepekaan estetik. Secara umum,
kedua buku ajar telah mengakomodasi stimulus dan asesmen apresiasi sastra secara cukup komprehensif,
meskipun penguatan stimulus berbicara masih perlu ditingkatkan.

Kata Kunci: Apresiasi Sastra, Asesmen Pembelajaran, Buku Ajar, Sekolah Dasar, Stimulus Pembelajaran
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PENDAHULUAN
Pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) tidak

hanya berorientasi pada penguasaan keterampilan berbahasa, tetapi juga diarahkan pada
pengembangan kemampuan apresiasi sastra. Apresiasi sastra pada tahap pendidikan dasar memiliki
fungsi strategis dalam membentuk kepekaan rasa, imajinasi, empati, serta internalisasi nilai-nilai
budaya sejak dini (Hatima, 2025; Musa, 2025; Pulimeno et al., 2020; Sampe, 2025; Sukirman &
Mirnawati, 2020; Ummah & Saputra, 2025). Oleh karena itu, melalui kegiatan apresiasi sastra peserta
didik diarahkan untuk mengenal, memahami, dan menikmati karya sastra yang disesuaikan dengan
tingkat perkembangan kognitif dan afektif mereka.

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, apresiasi sastra menjadi bagian integral dari
pembelajaran berbasis teks yang kontekstual dan transdisipliner. Buku ajar yang disusun dan
diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menjadi instrumen
penting dalam mewujudkan tujuan pembelajaran tersebut. Buku ajar tidak hanya berfungsi sebagai
sumber bacaan, tetapi juga sebagai panduan pedagogis bagi guru dalam menyajikan stimulus dan
merancang asesmen yang dapat menumbuhkan daya apresiasi sastra peserta didik (Ball & Feiman-
Nemser, 1988; Juriah et al., 2025; Karyono & Subandowo, 2019). Oleh karena itu, kualitas penyajian
stimulus dan bentuk asesmen yang terdapat dalam buku ajar perlu ditelaah secara kritis, karena
keduanya berperan langsung dalam membentuk pengalaman estetik, keterlibatan emosional, serta
kemampuan reflektif peserta didik dalam mengapresiasi karya sastra sejak pendidikan dasar.

Namun demikian, kajian terhadap karakteristik penyajian stimulus dan bentuk asesmen
apresiasi sastra dalam buku ajar Bahasa Indonesia jenjang SD/MI masih tergolong terbatas.
Penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada analisis materi pembelajaran berbasis
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking SkillsiHOTS), seperti kajian Wandini et al.
(2021) pada materi Bahasa Indonesia kelas VV MI/SD. Fokus lain yang menonjol mencakup kajian nilai-
nilai karakter dalam buku teks (Raharjo, 2019), kerukunan sosial (Trianingsih, 2016), serta efektivitas
model pembelajaran, seperti mind mapping dalam pembelajaran Bahasa Indonesia (Wahyuni & Arifin,
2022). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa aspek apresiasi sastra, khususnya yang
berkaitan dengan stimulus dan asesmen, belum menjadi perhatian utama.

Selain itu, sejumlah studi mengkaji kelayakan buku ajar dari segi keterbacaan dan kelayakan
isi, antara lain dilakukan oleh Aliyansyah et al. (2021) dan Hartati et al. (2024). Kajian tersebut
memperlihatkan bahwa evaluasi buku ajar lebih diarahkan pada kepatuhan terhadap standar isi dan
struktur kurikulum, bukan pada aspek estetika dan reflektif pembelajaran sastra. Kajian kelayakan isi
lainnya juga telah dilakukan pada buku teks Bahasa Indonesia tingkat SMP (Nitayadnya & Budiasa,
2022), bahan ajar daring tingkat SD (Sittariandani & Rahmawati, 2022), dan buku ajar tematik kelas V
SD (Pratama et al., 2021; Wardani et al., 2025). Sementara itu, aspek kegrafikaan juga menjadi objek
kajian (Wulyandari & Irawan, 2021), kesesuaian muatan pelajaran (Deapalupi & Susanto, 2021),
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kelayakan penggunaan bahasa (Purnanto & Mustadi, 2016), dan penggunaan kata serapan asing
dalam teks nonfiksi (Nurdianasari et al., 2022). Meskipun memberikan kontribusi penting dalam
menjamin kualitas struktural dan administratif buku ajar, penelitian-penelitian tersebut cenderung
menempatkan pembelajaran sastra dalam kerangka kognitif dan kebahasaan sehingga dimensi afektif
dan estetik yang menjadi inti apresiasi sastra belum dikaji secara mendalam.

Padahal, karakteristik stimulus dan bentuk asesmen memiliki peran krusial dalam
membangun pengalaman sastra peserta didik. Penyajian stimulus yang kontekstual dan autentik
dapat mengarahkan peserta didik untuk membaca karya sastra secara estetik dan reflektif, sementara
asesmen yang dirancang secara tepat mampu mendorong pendalaman makna serta ekspresi
personal terhadap teks sastra (Cupchik, 1995; Darling-Hammond & Snyder, 2000; Magulod, 2018a;
Simpson & Walsh, 2015; Smagorinsky & Coppock, 1995). Ketika stimulus dan asesmen disajikan
secara mekanis dan formalistik, pembelajaran apresiasi sastra berisiko tereduksi menjadi aktivitas
pemahaman literal semata. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan pembelajaran
sastra yang menekankan penghayatan dan refleksi dengan praktik pembelajaran yang terepresentasi
dalam buku ajar.

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan dalam tiga aspek utama.
Pertama, penelitian ini memfokuskan kajian pada karakteristik penyajian stimulus apresiasi sastra,
meliputi pemanfaatan moda visual, auditori, dan tekstual dalam membangun pengalaman estetik
peserta didik. Kedua, penelitian ini mengkaji bentuk asesmen apresiasi sastra sebagai praktik evaluatif
bersifat afektif, reflektif, dan kreatif. Suatu aspek yang relatif belum mendapat perhatian dalam
penelitian buku ajar Bahasa Indonesia tingkat SD/MI karena umumnya penelitian terdahulu
berorientasi pada asesmen kognitif dan HOTS. Ketiga, penelitian ini menempatkan analisis stimulus
dan asesmen dalam kerangka fase perkembangan Kurikulum Merdeka (Fase A dan Fase B) sehingga
memberikan perspektif perkembangan terhadap pembelajaran sastra di sekolah dasar.

Untuk menjawab celah penelitian tersebut dan memperkuat praktik pembelajaran sastra di
tingkat dasar, artikel ini bertujuan mendeskripsikan karakteristik penyajian stimulus dan bentuk
asesmen apresiasi sastra dalam buku ajar Bahasa Indonesia jenjang SD/MI. Penelitian dilakukan
melalui analisis dokumen terhadap dua buku ajar terbitan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi, yaitu Bahasa Indonesia: Aku Bisa! dan Bahasa Indonesia: Lihat Sekitar. Kedua
buku dipilih secara purposif karena merepresentasikan pembelajaran Bahasa Indonesia Fase A dan
Fase B dalam Kurikulum Merdeka serta digunakan secara luas di berbagai satuan pendidikan dasar.

Secara khusus, penelitian ini difokuskan pada dua aspek utama, yakni (1) karakteristik
penyajian stimulus apresiasi sastra dan (2) ragam bentuk asesmen apresiasi sastra dalam buku ajar
Bahasa Indonesia. Melalui kajian ini, diharapkan diperoleh gambaran komprehensif mengenai
pengembangan dimensi estetika dan evaluatif dalam pembelajaran sastra di sekolah dasar, serta
rekomendasi pengembangan buku ajar berorientasi pada pengalaman sastra yang bermakna,
reflektif, dan berpusat pada peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena sejalan
dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mendeskripsikan karakteristik penyajian stimulus dan bentuk
asesmen apresiasi sastra dalam buku teks Bahasa Indonesia jenjang SD/MI. Pendekatan kualitatif
memungkinkan peneliti untuk menggambarkan fenomena secara mendalam dan kontekstual. Hal itu
karena peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan dan analisis data.
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Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik dokumentasi melalui
beberapa tahapan. Pertama, peneliti mengidentifikasi dan mengunduh dua buku ajar Bahasa
Indonesia SD/MI yang menjadi objek kajian, yaitu: (1) Bahasa Indonesia: Aku Bisa!; dan (2) Bahasa
Indonesia: Lihat Sekitar. Kedua, peneliti membaca dan menelaah isi kedua buku secara menyeluruh,
khususnya pada bagian yang memuat asesmen apresiasi sastra. Ketiga, peneliti mencatat dan
menandai bagian-bagian relevan, seperti stimulus dan bentuk soal yang berkaitan dengan apresiasi
sastra. Keempat, peneliti memverifikasi ulang catatan tersebut dengan isi buku ajar guna menjamin
ketepatan dan keutuhan data.

Sumber data dalam penelitian ini adalah dua buku ajar Bahasa Indonesia SD/MI yang telah
disebutkan. Pemilihan sumber data ini didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, buku-buku
tersebut digunakan secara luas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar dan
Madrasah Ibtidaiyah. Kedua, buku-buku ini disusun oleh tim yang kompeten dalam bidang pendidikan
dasar. Ketiga, buku-buku tersebut diterbitkan secara resmi oleh lembaga yang kredibel dan mudah
diakses publik. Keempat, kajian mengenai asesmen apresiasi sastra dalam buku ajar SD/MI masih
terbatas sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam bidang tersebut.

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan model analisis interaktif dari Miles et
al. (2018), meliputi tiga tahapan, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan simpulan.
Kondensasi data dilakukan dengan mereduksi dan menyederhanakan data mentah agar lebih fokus
dan relevan terhadap tujuan penelitian. Penyajian data dilakukan dengan menampilkan informasi yang
telah diklasifikasi berdasarkan fokus penelitian, yaitu stimulus dan bentuk soal asesmen apresiasi
sastra. Selanjutnya, penarikan simpulan dilakukan setelah analisis selesai dengan menjawab
rumusan masalah dan tujuan penelitian secara menyeluruh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Berdasarkan hasil analisis terhadap dua buku ajar Bahasa Indonesia untuk jenjang SD/MI
terbitan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, ditemukan bahwa muatan
apresiasi sastra telah diakomodasi dalam beberapa unit pembelajaran. Pada buku Bahasa Indonesia:
Aku Bisa! (fase A kelas 1), apresiasi sastra tersebar di lima unit, mencakup beragam jenis karya sastra
seperti puisi, fabel, pantun, lirik lagu, dan cerita rakyat. Kelima unit tersebut adalah Bab 1 (puisi), Bab
5 (fabel), Bab 6 (pantun dan lirik lagu), Bab 7 (puisi), dan Bab 8 (cerita rakyat). Menariknya, Bab 6
memuat dua jenis teks sastra sekaligus, yakni pantun dan lirik lagu. Ragam materi ini menunjukkan
adanya keberagaman genre sastra yang diperkenalkan kepada peserta didik sejak dini. Sementara
itu, buku Bahasa Indonesia: Lihat Sekitar (fase B kelas V) memuat apresiasi sastra dalam tiga bab,
yakni Bab 5 (fabel), Bab 6 (puisi), dan Bab 7 (lagu). Dengan demikian, secara keseluruhan, kedua
buku ajar ini mengakomodasi sembilan muatan apresiasi sastra dalam sembilan unit pembelajaran.

Keterampilan berbahasa yang dikembangkan dalam unit-unit tersebut mencakup keempat
keterampilan dasar, yaitu menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Hal ini menunjukkan bahwa
penyajian materi apresiasi sastra dalam kedua buku ajar tersebut telah diarahkan untuk
mengintegrasikan keterampilan reseptif dan produktif secara seimbang. Rekapitulasi ini menjadi dasar
untuk menganalisis lebih lanjut penyajian stimulus apresiasi sastra serta bentuk-bentuk asesmen yang
digunakan untuk mengukur pemahaman dan keterlibatan peserta didik terhadap teks sastra. Fokus
analisis selanjutnya diarahkan pada karakteristik penyajian stimulus dan ragam asesmen yang
menyertainya.
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Tabel 1. Rekapitulasi Muatan Apresiasi Sastra dalam Buku Ajar Bahasa Indonesia SD/MI

No.  Buku Ajar Unit Keterampilan Materi
1. Bahasa Indonesia: Aku Bab 1 Menyimak, Menulis Puisi
Bisa! Bab 5 Membaca, Berbicara Fabel
Bab 6 Membaca, Menglis P.a.ntun
Membaca, Berbicara Lirik Lagu
Bab 7 Membaca, Menulis Puisi
Bab 8 Membaca, Menulis, Berbicara Cerita Rakyat
2. Bahasa Indonesia: Lihat Bab 5 Membaca Fabel
Sekitar Bab 6 Membaca, Menulis Puisi
Bab 7 Menyimak, Menulis Lagu

Stimulus Apresiasi Sastra dalam Buku Ajar Bahasa Indonesia SD/MI

Stimulus yang digunakan dalam instrumen asesmen apresiasi sastra pada buku ajar Bahasa
Indonesia fase A dan B menunjukkan keberagaman bentuk dan moda penyajian. Ragam stimulus
yang dihadirkan disesuaikan dengan keterampilan berbahasa yang menjadi fokus asesmen dalam
setiap unit pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SD/MI,
keberagaman stimulus ini penting untuk merespons kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang
membutuhkan pendekatan multisensori. Berdasarkan hasil analisis, stimulus asesmen apresiasi
sastra dalam buku ajar tersebut secara dominan ditemukan pada bagian keterampilan menyimak,
membaca, menulis, dan berbicara. Stimulus yang digunakan dalam buku ajar Bahasa Indonesia
mencakup ilustrasi gambar, instruksi lisan, kutipan teks sastra, serta representasi visual lainnya yang
mendukung pemahaman dan respons apresiatif peserta didik terhadap karya sastra. Namun
demikian, pada keterampilan berbicara fase B tidak ditemukan penggunaan stimulus yang dapat
mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan gagasan apresiatif secara kontekstual. Berikut
stimulus asesmen apresiasi sastra dalam setiap kegiatan.
Stimulus Soal Apresiasi Sastra dalam Kegiatan Menyimak

Stimulus soal apresiasi sastra dalam kegiatan menyimak pada buku Bahasa Indonesia fase
A dirancang dengan pendekatan multimodal yang menggabungkan instruksi lisan dan visual. Hal ini
dilakukan untuk menyesuaikan dengan karakteristik perkembangan kognitif peserta didik kelas Il
sekolah dasar yang berada pada tahap operasional konkret. Anggraini & Saputra (2023), Koedinger
et al,, (2012), Luan (2017), Marcus et al., (1996), Prabawa & Restami (2020), berpandangan bahwa
pemahaman peserta didik fase A, lebih optimal jika diberikan bantuan stimulus visual dan contoh

langsung.
@ Muryimuk

Simakinh pusl yang dibacokan gurv

Sompai Jumpan

Soat barprsah telah tibe
Ak harus pndoh ke Koto Jokartn
Tige tuhun kita lewat) bersama

Dalom tangls don town

Gambar 1. Stimulus Soal Menyimak Fase A

Dalam contoh yang ditampilkan, peserta didik diajak menyimak puisi berjudul "Sampai
Jumpa". Puisi dibacakan oleh guru dan peserta didik diharuskan menyimak puisi serta ilustrasi visual
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tokoh anak. Penggunaan puisi yang sederhana dengan tema kedekatan emosional, dilakukan untuk
membangun keterlibatan afektif peserta didik dan menumbuhkan kemampuan mengapresiasi karya
sastra sejak dini. Selain itu, kegiatan ini melatih kepekaan bahasa, pendalaman makna, dan
kemampuan menyimak secara aktif yang merupakan kompetensi dasar dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di jenjang awal pendidikan dasar. Dengan demikian, kombinasi pendekatan lisan dan visual
dalam kegiatan menyimak ini tidak hanya memperkuat pemahaman peserta didik terhadap isi puisi,
tetapi juga menjadi sarana penguatan karakter melalui pesan moral yang disampaikan secara implisit
dalam teks sastra.

Setelah kegiatan menyimak puisi, peserta didik diarahkan untuk memahami kosakata baru
yang ditemukan dalam puisi "Sampai Jumpa". Terdapat dua kosakata baru yang mesti dipahami dan
diingat oleh peserta didik, di antaranya berpisah dan pindah. Pemahaman kedua kosakata tersebut,
selanjutnya diujikan terhadap pengisian kalimat rumpang. Kegiatan pengisian kalimat rumpang
membantu peserta didik mengaitkan makna puisi dengan pengalaman emosional perpisahan dan
kerinduan. Di samping itu, kegiatan tersebut juga berkontribusi dalam pengembangan kompetensi
literasi peserta didik, khususnya dalam memahami konteks makna kata dalam kalimat. Melalui
pengisian kalimat rumpang, peserta didik tidak hanya belajar mengenali arti leksikal kata berpisah dan
pindah, tetapi juga mengonstruksi makna berdasarkan situasi dan nuansa emosional yang terkandung
dalam puisi. Proses ini memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan sensitivitas bahasa serta
memperkuat keterampilan berpikir kritis dan reflektif. Dengan demikian, kegiatan ini berperan penting
dalam membangun keterpaduan antara aspek kognitif dan afektif dalam pembelajaran puisi, sekaligus
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran bahasa Indonesia yang holistik.

Sementara itu, dalam buku Bahasa Indonesia fase B untuk kelas IV, kegiatan menyimak
dirancang dengan memanfaatkan media gambar dan audio yang diperdengarkan oleh guru.
Penggunaan gambar dan lagu dalam kegiatan menyimak bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan
emosional dan kognitif peserta didik, serta memperkuat daya serap terhadap materi yang
disampaikan. Hal demikian terlihat dalam gambar berikut.

THT e e et T Peda bem

Gambar 2. Stimulus Soal Menyimak Fase B

Penggunaan lagu “Nenek Moyangku” tidak hanya memperkaya pengalaman menyimak
peserta didik, tetapi juga menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai historis dan kebangsaan.
Gambar ilustratif berupa kapal besar yang berlayar di lautan dengan latar burung camar dan makhluk
laut memberikan konteks visual yang memperkuat isi lagu sehingga peserta didik dapat lebih mudah
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membayangkan kehidupan nenek moyang bangsa Indonesia sebagai pelaut ulung. Kegiatan ini
merangsang daya imajinasi dan apresiasi budaya peserta didik, sekaligus mengembangkan
keterampilan literasi multimodal yang sangat relevan dalam pembelajaran abad ke-21.

Kegiatan mendengarkan lagu disertai dengan pencatatan syair lagu oleh peserta didik juga
merupakan bagian dari proses asesmen formatif yang bertujuan untuk mengukur kemampuan
memahami teks lisan secara komprehensif. Melalui aktivitas ini, guru dapat menilai sejauh mana
peserta didik mampu menangkap isi, makna, dan pesan moral dari lagu yang diperdengarkan. Dengan
demikian, kegiatan menyimak tidak hanya difokuskan pada aspek afektif dan estetika semata, tetapi
juga diarahkan untuk membangun kompetensi memahami teks. Hal itu menjadi salah satu indikator
keterampilan berbahasa yang esensial dalam kurikulum Bahasa Indonesia. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia mencakup dimensi linguistik, kognitif, afektif,
dan kultural secara terpadu melalui kegiatan yang menarik dan bermakna.

Stimulus Soal Apresiasi Sastra dalam Kegiatan Membaca

Stimulus soal apresiasi sastra kegiatan membaca dalam buku Bahasa Indonesia fase A
dirancang dengan menggunakan gambar sebagai pendukung utama. Hal ini dilakukan untuk
menyesuaikan dengan karakteristik perkembangan kognitif peserta didik kelas Il sekolah dasar pada
tahap operasional konkret. Pemahaman peserta didik lebih optimal melalui bantuan visual dan contoh
langsung. Gambar dalam kegiatan apresiasi sastra digunakan sebagai alat bantu untuk membangun
konteks dan memperkuat pemahaman terhadap isi bacaan.

Gambar 3. Stimulus Soal Membaca Fase A

Setelah diberikan stimulus berupa gambar sebagai pendamping cerita, peserta didik
diperkenalkan pada sejumlah kosakata baru yang berkaitan dengan isi cerita. Kosakata tersebut dipilih
secara kontekstual untuk memperkaya perbendaharaan kata peserta didik sekaligus memperkuat
pemahaman terhadap teks. Selanjutnya, kosakata baru yang telah diperkenalkan diujikan melalui
kegiatan interaktif, seperti terlihat dalam gambar berikut.
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Gambar 4. Stimulus Soal Membaca Fase A

Kegiatan tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sarana latihan berbahasa, tetapi juga
sebagai bagian dari proses asesmen formatif yang bertujuan untuk mengukur kemampuan peserta
didik dalam mengenali, memahami, dan menggunakan kosakata baru secara tepat. Melalui interaksi
antara teks, gambar, dan kosakata, guru dapat menilai sejauh mana peserta didik mampu mengaitkan
bentuk visual dengan makna bahasa secara kontekstual. Dengan demikian, kegiatan ini mendukung
pencapaian kompetensi literasi awal secara menyenangkan dan bermakna, serta memberikan umpan
balik langsung bagi guru untuk menyesuaikan strategi pembelajaran berikutnya sesuai kebutuhan
belajar peserta didik.

Sementara itu, karakteristik stimulus soal apresiasi sastra dalam buku Bahasa Indonesia fase
B menggunakan fabel saduran karya penulis Indonesia. Fabel yang disajikan disesuaikan dengan
tingkat perkembangan kognitif peserta didik. Sasaran fabel yaitu peserta didik fase B (kelas 1V)
sekolah dasar. Jenjang tersebut berada pada tahap transisi membaca pemula menuju pembaca
berkembang. Pada fase ini, peserta didik mulai mampu memahami teks sesuai struktur naratif yang
lebih kompleks, mengenali hubungan sebab-akibat dalam cerita, serta mengidentifikasi pesan moral
secara lebih mendalam. Oleh karena itu, fabel yang disajikan lebih dari 500 kata dan ditulis dengan
kosakata lebih beragam, serta gaya bahasa yang gunakan lebih deskriptif dan naratif.

Gambar 5. Stimulus Soal Membaca Fase B

Setelah membaca cerita “Ditukar dengan Apa?”, peserta didik diarahkan untuk menjawab
pertanyaan yang berfokus pada pemahaman isi cerita. Pertanyaan-pertanyaan yang disajikan berupa
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pertanyaan-pertanyaan terbuka dan reflektif, seperti "Apakah kamu menyukai cerita ini?", "Bagian
mana yang paling kamu sukai?", serta soal pemahaman literal, inferensial, dan evaluatif. Peserta didik
kemudian menjawab pertanyaan-pertanyaan pemahaman yang menuntut peserta didik mengingat,
menafsirkan, dan menjelaskan peristiwa-peristiwa penting dalam cerita, seperti bagaimana sistem
barter berlangsung, mengapa sistem uang batu tidak berhasil, dan bagaimana proses
penyempurnaan uang kayu terjadi. Pendekatan ini bertujuan untuk menumbuhkan kecakapan literasi
kritis dalam membaca teks naratif.

Kegiatan berikutnya mengajak peserta didik memahami tujuan dan pesan penulis. Peserta
didik diminta untuk mengevaluasi maksud penulisan fabel dan memilih jawaban paling tepat dari
pilihan yang disediakan. Dalam kegiatan ini, peserta didik juga diberikan ruang untuk menyatakan
pendapat. Pendekatan ini penting untuk melatih peserta didik memahami konsep author’s intent dan
membedakan bentuk teks fiksi yang bersifat alegoris atau simbolik.

Selanjutnya, peserta didik didorong untuk membuat rangkuman dengan panduan strategi
ADIKSiMBa (apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana). Strategi ini bertujuan untuk
membantu peserta didik menyusun ringkasan cerita secara sistematis dalam 2-3 paragraf, serta
melatih keterampilan menulis ringkasan berbasis struktur naratif. Sebagai bentuk creative response,
kegiatan pascamembaca juga mencakup meniru dan menyusun dialog imajinatif antartokoh. Peserta
didik diajak mengembangkan imajinasi dengan merekonstruksi ucapan para tokoh dalam bentuk
dialog yang sesuai konteks. Peserta didik diarahkan menuliskan hasil imajinasi dalam format tabel
terkait nama hewan, jenis hewan, dan kalimat yang diucapkannya. Kegiatan ini menumbuhkan
kemampuan berbahasa ekspresif sekaligus apresiasi terhadap karakterisasi dalam fabel.

Kegiatan pascamembaca ini menunjukkan bahwa stimulus sastra seperti fabel tidak hanya
berfungsi sebagai teks hiburan, melainkan juga sebagai sarana pembelajaran lintas keterampilan,
meliputi membaca kritis, berpikir reflektif, menulis ringkasan, memahami nilai moral, hingga
mengekspresikan ide dalam bentuk dialog. Model kegiatan tersebut juga sejalan dengan prinsip teks
sebagai wahana literasi multimodal, yang mampu mengintegrasikan unsur kognitif, afektif, dan sosial
dalam pembelajaran bahasa dan sastra di tingkat dasar.

Stimulus Soal Apresiasi Sastra dalam Kegiatan Menulis

Karakteristik stimulus soal apresiasi sastra dalam kegiatan menulis pada buku Bahasa
Indonesia fase A ditandai dengan penggunaan kalimat rumpang. Hal ini tercermin dalam berbagai
aktivitas menulis, seperti menulis puisi, cerita, dan pantun. Sasaran utama kegiatan ini adalah peserta
didik fase A, yakni peserta didik sekolah dasar kelas Il yang berada pada tahap awal perkembangan
literasi. Pada fase ini, peserta didik masih dalam tahap mengembangkan kemampuan dasar
berbahasa, baik dalam hal kosakata, struktur kalimat, maupun ekspresi ide. Oleh karena itu, bentuk
stimulus yang digunakan dalam kegiatan menulis harus bersifat scaffolding, yakni memberikan
bantuan bertahap agar peserta didik dapat menyelesaikan tugas menulis dengan dukungan yang
sesuai. Salah satu bentuk scaffolding tersebut adalah dengan menyediakan kalimat rumpang yang
dapat dilengkapi peserta didik. Hal demikian terlihat dalam gambar berikut.
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Gambar 6. Stimulus Soal Menulis Fase A

Stimulus yang diberikan berupa teks rumpang yang dipadukan dengan gambar kontekstual
dan daftar kata kunci. Pada gambar tersebut, peserta didik diberikan baris pertama dan ketiga pantun
yang telah lengkap, sementara baris kedua dan keempat dibiarkan rumpang. Gambar tematik
disertakan untuk memberikan konteks visual yang merangsang imajinasi dan memudahkan
pemahaman isi pantun. Di samping itu, kata-kata yang harus digunakan disediakan dalam bentuk
pilihan yang relevan dengan tema pantun. Model seperti ini bertujuan tidak hanya untuk membimbing
peserta didik dalam menyusun pantun sesuai kaidah, tetapi juga mengembangkan kepekaan bunyi,
irama, dan makna secara bertahap. Pendekatan ini sesuai dengan prinsip pembelajaran literasi awal
yang menekankan pada kebermaknaan, keterlibatan multisensori, dan pembelajaran menyenangkan.

Implementasi kegiatan ini dapat dilihat pada halaman buku berupa ilustrasi anak-anak
bermain dengan latar suasana gembira, disertai potongan pantun yang harus dilengkapi. Gambar dan
teks berpadu menjadi stimulus multimodal yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran sastra
pada tahap awal. Dengan demikian, model soal seperti ini tidak hanya melatih keterampilan menulis,
tetapi juga mengembangkan apresiasi peserta didik terhadap sastra rakyat. Dalam hal ini, pantun
merupakan bagian dari warisan budaya bangsa.

Sementara itu, karakteristik stimulus soal apresiasi sastra pada kegiatan menulis dalam buku
Bahasa Indonesia fase B berbeda dengan fase A. Pada fase B, peserta didik diarahkan untuk
mengembangkan imajinasi melalui aktivitas membayangkan suatu tempat, kemudian diminta
menuliskan deskripsi atau narasi berdasarkan imajinasi tersebut. Kegiatan ini menandai pergeseran
pendekatan dari scaffolding berbasis kalimat rumpang menjadi stimulasi berbasis pemantik visual dan
kontekstual. Pendekatan ini bertujuan meningkatkan kemampuan berpikir divergen serta keterampilan
menulis ekspresif. Hal ini mencerminkan perkembangan kemampuan literasi peserta didik fase B,
yakni peserta didik sekolah dasar kelas IV, yang umumnya telah memiliki keterampilan dasar dalam
merangkai kalimat dan mulai mampu menuangkan gagasan secara lebih utuh.
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Gambar 7. Stimulus Soal Menulis Fase B

Stimulus dalam kegiatan menulis di fase B berupa gambar situasional atau ilustrasi tempat,
seperti air terjun, pegunungan, maupun taman yang menyajikan suasana dan objek visual tertentu
untuk diamati dan dibayangkan oleh peserta didik. Dalam kegiatan tersebut, peserta didik diarahkan
untuk menyusun paragraf deskriptif atau naratif berdasarkan gambar yang diberikan. Di samping itu,
disajikan langkah-langkah pendukung, seperti menuliskan kata benda dan sifat yang sesuai dengan
ilustrasi, serta merangkai kalimat menjadi paragraf runtut dan koheren. Pendekatan ini tidak hanya
melatih keterampilan menulis, tetapi juga mendorong kepekaan visual, daya imajinasi, dan
pemahaman struktur teks yang lebih kompleks. Dengan demikian, stimulus menulis pada fase B
berperan penting mengembangkan kemampuan apresiasi sastra secara progresif, tidak sekadar
melengkapi dan mengembangkan teks secara mandiri.

Stimulus Soal Apresiasi Sastra dalam Kegiatan Berbicara

Karakteristik stimulus soal apresiasi sastra pada tataran kegiatan berbicara fase A umumnya
menggunakan media visual, seperti gambar dan lirik lagu sederhana yang akrab dengan kehidupan
anak-anak. Stimulus ini digunakan untuk memantik kemampuan berbahasa lisan secara natural dan
kontekstual, sesuai dengan tahap perkembangan kognitif dan bahasa peserta didik di kelas Il sekolah
dasar. Sajian gambar biasanya menggambarkan adegan dari cerita rakyat, tokoh hewan, atau
peristiwa sehari-hari yang dapat memancing daya imajinasi serta pengalaman personal peserta didik.

G Berbicora

* Apaokah kolian punya cerita rakyat kesukaon !
* Apa judulnye?

+ Bogaimana ceritarnya’

W - i
Gambar 8. Stimulus Soal Berbicara Fase A

Dalam kegiatan berbicara tersebut, peserta didik diarahkan untuk menceritakan kembali
pengalaman, mengemukakan pendapat, serta menyampaikan alur cerita berdasarkan stimulus yang
ditampilkan. Peserta didik dapat diminta menceritakan kembali cerita rakyat kesukaan mereka
berdasarkan ilustrasi yang disediakan, dengan pertanyaan pemantik seperti "Apa judulnya?" dan
"Bagaimana ceritanya?". Teknik ini tidak hanya melatih keterampilan berbicara, tetapi juga
mengembangkan kemampuan menyimak, bernalar, dan mengingat struktur naratif. Dengan
pendekatan visual dan lisan yang menyenangkan, pembelajaran apresiasi sastra pada fase A menjadi
lebih inklusif dan mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam mengungkapkan gagasan secara
runtut dan bermakna.
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Ragam Tes Pada Asesmen Apresiasi Sastra Buku Ajar Bahasa Indonesia SD/MI

Asesmen apresiasi sastra dalam buku ajar Bahasa Indonesia untuk jenjang SD/MI fase A dan
B menunjukkan variasi bentuk soal. Setiap bentuk soal dirancang selaras dengan karakteristik materi
apresiasi sastra dalam unit pembelajaran. Ragam asesmen tersebut mencerminkan pendekatan yang
menyesuaikan stimulus bacaan atau sajian karya sastra dengan tujuan pembelajaran serta tingkat
perkembangan kognitif peserta didik.

Rekapitulasi bentuk dan penyajian stimulus asesmen apresiasi sastra dalam buku ajar
Bahasa Indonesia jenjang SD/MI menunjukkan adanya keragaman strategi, baik melalui teks, gambar,
maupun audio-visual. Bentuk dan penyajian stimulus asesmen dirancang untuk mengukur
kemampuan peserta didik dalam memahami, menanggapi, dan menginterpretasi karya sastra. Hal ini
mencerminkan kecenderungan bahwa asesmen apresiasi sastra tidak hanya menguji pemahaman
literal, tetapi juga menilai respons emosional, interpretasi makna, dan keterlibatan peserta didik

terhadap nilai-nilai estetika dan budaya dalam teks sastra.
Tabel 2. Tes Berbasis Keterampilan

Jenis Tes/Penilaian Keterampilan
Penilaian Formatif/Latihan Kosakata Kontekstual Menyimak, Membaca
Penilaian Formatif/Pemahaman Menyimak Menyimak
Penilaian Formatif/Pemahaman Membaca Membaca
Penilaian Formatif/Pemahaman Menulis Menulis
Penilaian Kritis Visual Menulis
Penilaian Kinerja/Performance Asessment Menulis, Berbicara
Tes Tertulis Terbuka Menulis
Tes Kinerja KreatifMenulis Lirik Lagu Berima Menulis

Penilaian formatif berupa latihan kosakata kontekstual dirancang untuk mengukur
pemahaman peserta didik terhadap kosakata yang muncul dalam konteks karya sastra. Melalui
kegiatan menyimak maupun membaca, peserta didik diarahkan untuk mengenali makna kata
berdasarkan konteks penggunaannya dalam sebuah teks. Penilaian ini bersifat formatif karena
berfungsi sebagai latihan pendukung pemahaman teks sastra secara menyeluruh. Stimulus yang
digunakan biasanya berupa potongan cerita atau dialog dalam bentuk audio atau teks bacaan.

a:. Berlatih

Berfatihlah menggunokan kosakato boru

1. Hari Ind keluarga Adl |
ke Kota Jakarto
2. Kiki dan Kaka di depan

sekoloh

Gambar 9. Latihan Kosakata Kontekstual

Penilaian formatif berupa soal pemahaman keterampilan menyimak berfokus pada
kemampuan peserta didik memahami informasi tersurat maupun tersirat dalam karya sastra. Dalam
buku Bahasa Indonesia fase A dan B, penilaian yang disediakan berupa bentuk rekaman teks.
Penilaian ini menguji kemampuan peserta didik dalam menangkap isi hingga pesan moral dari teks
yang disimak. Soal-soal disusun dalam bentuk uraian dan soal analisis teks aplikatif.
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Gambar 10. Latihan Formatif Menyimak

Penilaian formatif pemahaman membaca bertujuan mengukur kemampuan membaca peserta
didik dalam memahami teks sastra tulis. Fokus utamanya adalah pada aspek pemahaman literal dan
interpretatif terhadap unsur-unsur karya sastra. Penilaian ini mendukung pengembangan keterampilan
apresiasi melalui interpretasi teks.
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Gambar 11. Latihan Formatif Membaca

Penilaian formatif pemahaman menulis bertujuan menilai kemampuan peserta didik
mengungkapkan kembali pemahaman terhadap teks sastra dalam bentuk tulisan. Peserta didik
diarahkan untuk menulis tanggapan, ringkasan, atau refleksi terhadap isi karya sastra. Penilaian ini
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan ekspresif dalam bentuk tertulis.

7 Menulis

Simaklah puisi di atas sekall lagl.

Kemudian, Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut
1. Ke kota mana tokoh aku akon pindah?
2. Kepada siapa puisl Inl ditujukan?
3. Berapa lama tokoh aku mengenal kawannya?

Gambar 12. Latihan Formatif Menulis
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Penilaian kritis visual menuntut peserta didik untuk menganalisis atau menafsirkan
rangsangan visual yang berkaitan dengan teks sastra, seperti ilustrasi, adegan dalam video, atau
gambar tokoh. Peserta didik kemudian diminta menuliskan interpretasi atau narasi berdasarkan
stimulus visual tersebut. Tes ini merangsang kreativitas dan kemampuan berpikir analitis peserta didik

dalam mengaitkan teks sastra dengan media visual.
hl Abvadin
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Gambar 13. Latihan Kritis Visual

Penilaian kinerja (performance assesment) merupakan bentuk asesmen otentik yang menilai
kemampuan peserta didik dalam menampilkan pemahaman terhadap karya sastra. Dalam jenis
asesmen ini peserta didik diharuskan menyampaikan pendapat dalam bentuk presentasi. Penilaian ini
menekankan keterampilan komunikasi, ekspresi diri, serta penghayatan terhadap teks sastra.

5 -

+ Apokah kolian punya cerita rokyat kesukaon!
* Apa judulnya?

+ Bogoimana ceritanya’

Gambar 14. Latihan Kinerja

Tes menulis terbuka memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengekspresikan
ide, pemahaman, dan penafsiran terhadap teks sastra secara lebih bebas dan mendalam. Bentuknya
bisa berupa esai, ulasan, atau tanggapan terbuka terhadap pertanyaan pemicu. Tes ini
mengembangkan kemampuan berpikir reflektif, argumentatif, dan apresiatif peserta didik dalam

konteks karya sastra.
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Gambar 15. Tes Menulis Terbuka

Tes kinerja kreatif menulis lirik lagu berima merupakan bentuk integratif antara apresiasi dan
produksi sastra. Peserta didik diarahkan untuk menciptakan lirik lagu yang memiliki rima berdasarkan
tema atau pesan dari teks sastra yang telah dipelajari. Tes ini menilai kreativitas, sensitivitas bahasa,
serta kemampuan peserta didik mengadaptasi isi teks ke dalam bentuk karya baru yang ekspresif dan
estetis.
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Gambar 16. Tes Kinerja Kreatif

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, ditemukan bahwa buku Bahasa Indonesia
fase A (kelas Il) dan B (kelas IV) memiliki karakteristik stimulus dan bentuk asesmen apresiasi sastra
yang relevan dengan jenjang SD/MI. Pertama, penyajian stimulus asesmen apresiasi sastra dalam
buku Bahasa Indonesia fase A dan B menerapkan stimulus yang sangat beragam, meliputi gambar,
audio, instruksi lisan, dan teks narasi. Stimulus-stimulus ini disesuaikan dengan keterampilan
berbahasa yang menjadi fokus dalam setiap unit pembelajaran. Misalnya, instruksi lisan diarahkan
untuk keterampilan menyimak, sedangkan gambar dan teks naratif mendukung keterampilan
membaca dan menulis. Keberagaman moda stimulus tersebut mencerminkan pendekatan multiliterasi
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik usia sekolah dasar yang cenderung memiliki gaya
belajar yang beragam.

Kedua, dari sisi bentuk asesmen, ditemukan bahwa ragam tes yang digunakan dalam
asesmen apresiasi sastra sangat bervariasi dan disusun secara integratif dengan keterampilan
berbahasa yang dilatihkan. Jenis tes yang digunakan meliputi penilaian formatif latihan kosakata
kontekstual, penilaian formatif pemahaman menyimak, penilaian formatif pemahaman membaca,
penilaian formatif pemahaman menulis, penilaian kritis visual, penilaian kinerja (performance
asessment), tes menulis terbuka, dan tes kinerja kreatif menulis lirik lagu berima. Variasi ini
menunjukkan bahwa asesmen apresiasi sastra dalam buku ajar tersebut tidak hanya terbatas pada
pengujian pemahaman literal terhadap karya sastra, tetapi juga mencakup kemampuan reflektif,
ekspresif, dan kreatif peserta didik.
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Keunikan lain yang teridentifikasi adalah keberadaan tes dalam bentuk esai terbuka yang
mengaitkan stimulus visual atau naratif dengan pengalaman pribadi peserta didik. Tes ini berfungsi
sebagai jembatan untuk memasuki topik sastra yang dibahas, sekaligus menstimulasi pengetahuan
awal, pengalaman emosional, dan kepekaan estetik peserta didik. Karakteristik ini selaras dengan
pendekatan student-centered learning dan experience-based appreciation, bahwa peserta dididk
dilibatkan secara aktif dalam membangun makna terhadap teks sastra berdasarkan pengalaman dan
latar belakang yang dimiliki. Sementara itu, penggunaan stimulus visual dalam kegiatan asesmen
apresiasi sastra mampu merangsang kepekaan intuitif peserta didik. Hal demikian, selaras dengan
hasil penelitian Aukerman & Chambers (2016), Unsworth & Macken-Horarik (2015), bahwa konteks
asesmen apresiasi sastra dalam buku ajar Bahasa Indonesia fase A dan B merefleksikan pemahaman
yang komprehensif terhadap konsep apresiasi sastra. Asesmen dalam buku ini telah dirancang untuk
mengukur keterampilan apresiasi, kemampuan refleksi, dan kepekaan emosional pemelajar. Temuan
ini sesuai dengan pandangan Deane (2020), Halimah et al. (2020), Jacobs (2015), Khudari (2022),
Rumbold & Simecek (2016), bahwa apresiasi sastra merupakan keterampilan kompleks yang
melibatkan dimensi kognitif dan afektif. Dalam asesmen aparesiasi sastra pemelajar diminta untuk
merefleksikan pengalaman mereka terhadap karya sastra secara mendalam. Hal ini juga sejalan
dengan gagasan Fretwell (2023), Magulod (2018), Saryono (2009), Todd (2024),bahwa apresiasi
sastra merupakan praktik melatih kepekaan, bukan semata-mata pemahaman tekstual.

Sementara itu, Carr (2005), Carter & McRae (2014), Karam (2021), serta Lubis & Nurelide
(2019), menyatakan apresiasi sastra berkaitan erat dengan pembentukan keterampilan artistik dan
kebudayaan peserta didik dalam merespons berbagai genre sastra seperti puisi, prosa, dan drama.
Dalam konteks ini, buku ajar Bahasa Indonesia fase A dan B jenjang SD/MI telah mengintegrasikan
berbagai bentuk karya sastra dalam kegiatan asesmen. Keragaman bentuk karya sastra diarahkan
untuk membangun kemampuan peserta didik dalam memahami, menghargai, dan menemukan
muatan nilai-nilai budaya dan kemanusiaan yang terkandung dalam teks. Penilaian terhadap hasil
apresiasi peserta didik dilakukan berdasarkan esensi sastra sebagai pencapaian kepekaan,
pemaknaan, dan penghargaan terhadap estetika dan nilai-nilai dalam teks.

Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh Basuki (2009), Gardner et al. (2021), Harsiati (1991,
2013) bahwa asesmen apresiasi sastra merupakan bagian dari rangkaian kegiatan apresiasi yang
melibatkan tanggapan dan interpretasi peserta didik terhadap teks. Dalam hal ini, buku ajar Bahasa
Indonesia fase A (kelas Il) dan B (kelas 1V) jenjang SD/MI tidak hanya menguji hafalan atau
pemahaman literal, tetapi menekankan pada kemampuan pemelajar dalam menyampaikan respons
pribadi yang otentik terhadap karya sastra. Sementara itu, Basuki (2011), Harsiati (2011, 2018), serta
Harsiati & Syahri (2009), berpandangan bahwa penyajian stimulus dan ragam bentuk asesmen dalam
buku ajar harus disesuaikan dengan karakteristik psikologis dan tahap perkembangan kognitif peserta
didik. Oleh karena stimulus serta soal-soal yang disajikan harus sesuai dengan karakteristik psikologis
peserta diidk usia sekolah dasar. Kesesuaian ini penting karena sebagaimana dinyatakan oleh Basuki
(2010), Harsiati (2017), serta Ghabanchi & Doost (2012), keterampilan apresiasi sastra memiliki
korelasi erat dengan kecerdasan emosional sehingga peserta didik perlu mengaktifkan dimensi afektif
untuk dapat memahami dan merespons teks sastra secara bermakna.

Meskipun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi kelemahan dalam konteks asesmen
apresiasi sastra pada buku ajar Bahasa Indonesia fase A dan B. Salah satu kelemahan yang menonjol
adalah keterbatasan stimulus pada kegiatan berbicara dalam asesmen apresiasi sastra. Dalam
beberapa bagian, penilaian berbicara hanya disajikan dalam bentuk instruksi soal tanpa disertai
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stimulus visual atau naratif yang kontekstual. Kondisi ini berpotensi menghambat kreativitas peserta
didik dan mengurangi kedalaman apresiasi yang seharusnya dibangun melalui kegiatan berbicara
yang komunikatif.

Sebaliknya, keunggulan yang dapat dicatat adalah keberagaman stimulus yang digunakan
dalam keterampilan menulis yaitu menggunakan stimulus gambar dan teks rumpang. Stimulus
tersebut berperan besar dalam menstimulasi kepekaan estetik dan pemahaman kontekstual peserta
didik terhadap teks sastra. Selain itu, variasi bentuk tes, baik yang bersifat objektif maupun subjektif,
performatif maupun kreatif, menunjukkan bahwa asesmen dalam buku ini dirancang untuk
mengembangkan semua aspek keterampilan berbahasa: menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penyajian stimulus dan bentuk asesmen
apresiasi sastra dalam buku ajar Bahasa Indonesia fase A dan B mencerminkan penerapan prinsip-
prinsip asesmen yang berorientasi pada pengembangan apresiasi sastra secara menyeluruh. Temuan
ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan buku ajar Bahasa Indonesia untuk jenjang
SD/MI, yakni perlunya memperkuat integrasi stimulus kontekstual dalam kegiatan menulis serta
memastikan asesmen sastra selalu relevan dengan perkembangan kognitif dan afektif peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, penelitian ini menghasilkan
dua simpulan utama terkait karakteristik penyajian stimulus dan bentuk asesmen apresiasi sastra
dalam buku ajar Bahasa Indonesia untuk jenjang SD/MI, yaitu Bahasa Indonesia: Aku Bisa! (Fase A)
dan Bahasa Indonesia: Lihat Sekitar (Fase B). Pertama, karakteristik penyajian stimulus apresiasi
sastra dalam kedua buku ajar menunjukkan keberagaman moda yang signifikan, mencakup elemen
visual (gambar dan ilustrasi), auditori (instruksi lisan guru dan audio lagu), serta tekstual (kutipan karya
sastra). Stimulus-stimulus ini secara dominan terintegrasi dalam asesmen keterampilan menyimak,
membaca, menulis, dan berbicara, dengan penyesuaian terhadap tahapan perkembangan peserta
didik. Fase A cenderung memanfaatkan scaffolding melalui penggunaan gambar dan kalimat
rumpang, sedangkan Fase B mulai mengarah pada penyajian stimulus yang mendorong imajinasi
serta respons kreatif secara mandiri. Namun demikian, terdapat keterbatasan pada penyajian stimulus
untuk keterampilan berbicara di Fase A yang relatif minim dukungan visual maupun naratif
kontekstual. Sebaliknya, keterampilan menulis memperoleh dukungan stimulus yang lebih variatif,
berupa kombinasi gambar dan teks rumpang yang kaya.

Kedua, ragam bentuk asesmen apresiasi sastra dalam kedua buku ajar tergolong variatif dan
terintegrasi dengan pengembangan empat keterampilan berbahasa. Jenis asesmen yang ditemukan
meliputi penilaian formatif (latihan kosakata kontekstual, pemahaman menyimak, membaca, dan
menulis), penilaian kritis visual, penilaian kinerja (presentasi lisan), tes tertulis terbuka (esai responsif),
serta asesmen kinerja kreatif (penulisan lirik lagu berima). Variasi ini menunjukkan bahwa asesmen
tidak hanya ditujukan untuk mengukur pemahaman literal terhadap teks sastra, tetapi juga berupaya
menilai kemampuan reflektif, ekspresif, kepekaan estetik, keterlibatan emosional, serta daya cipta
peserta didik karena sejalan dengan hakikat apresiasi sastra yang bersifat multidimensional.

REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian mengenai karakteristik penyajian stimulus dan bentuk
asesmen apresiasi sastra dalam buku ajar Bahasa Indonesia untuk jenjang SD/MI, sejumlah
rekomendasi dapat diajukan bagi penelitian selanjutnya maupun peneliti lain yang memiliki minat pada
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kajian serupa. Penelitian lanjutan disarankan untuk memfokuskan perhatian pada investigasi
efektivitas berbagai moda stimulus yang telah teridentifikasi, yakni visual, auditori, dan tekstual
terhadap capaian kemampuan apresiasi sastra peserta didik pada masing-masing keterampilan
berbahasa: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Studi dengan pendekatan eksperimental
atau kuasi-eksperimental dapat dirancang guna membandingkan dampak penggunaan moda stimulus
yang berbeda terhadap kedalaman pemahaman, respons afektif, serta keterlibatan kreatif peserta
didik dalam kegiatan apresiasi sastra.

Selain itu, disarankan agar peneliti lain melakukan kajian lebih mendalam mengenai
implementasi bentuk-bentuk asesmen apresiasi sastra oleh guru dalam praktik pembelajaran di kelas.
Penelitian dengan pendekatan etnografi atau studi kasus dapat mengungkap dinamika adaptasi,
pengembangan, maupun hambatan yang dihadapi guru dalam menggunakan asesmen yang tersedia
dalam buku ajar, serta memperlihatkan bagaimana persepsi peserta didik terhadap berbagai bentuk
asesmen apresiasi tersebut berkontribusi terhadap pengalaman belajar sastra mereka. Lebih lanjut,
perlu dilakukan pengembangan dan validasi model stimulus apresiasi sastra yang bersifat lebih
kontekstual dan interaktif, terutama untuk keterampilan berbicara pada Fase B yang dalam penelitian
ini teridentifikasi memiliki keterbatasan dalam hal penyajian stimulus. Penelitian pengembangan
(research and development) dapat diarahkan untuk merancang prototipe stimulus berbasis multimedia
atau narasi digital yang dirancang secara spesifik untuk mendorong respons apresiatif lisan peserta
didik secara lebih optimal.

Kajian longitudinal juga penting dilakukan untuk menelusuri perkembangan kemampuan
apresiasi sastra peserta didik SD/MI dalam jangka waktu yang lebih panjang, seiring dengan
penggunaan buku ajar yang mengintegrasikan berbagai jenis stimulus dan asesmen tersebut. Studi
semacam ini berpotensi memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kontribusi buku
ajar terhadap pembentukan kompetensi literasi sastra yang holistik. Di samping itu, peneliti
selanjutnya diharapkan dapat melakukan analisis komparatif antara buku ajar yang diterbitkan oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dengan buku ajar Bahasa Indonesia lain
yang digunakan di jenjang SD/MI, khususnya dalam hal inovasi penyajian stimulus dan relevansi
bentuk asesmen apresiasi sastra dengan tuntutan Kurikulum Merdeka serta karakteristik
perkembangan peserta didik pada era digital.
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Terima kasih dihaturkan kepada Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) yang telah
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